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Penelitian ini bertujuan memahami proses rekonstruksi habitus stereotipe etnik
Madura di media sosial TikTok melalui interaksi digital mahasiswa Gen-Z Universitas
Trunojoyo Madura. Fenomena ini muncul karena maraknya konten yang menampilkan
citra negatif orang Madura seperti keras, jamet, emosional, dan kasar, sehingga
membentuk persepsi baru terhadap etnik Madura di ruang digital TikTok berfungsi
tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai arena sosial yang memproduksi
dan mendistribusikan makna budaya melalui mekanisme algoritmik dan modal sosial
digital

Penelitian ini menggunakan metode knalitatif dengan pendekatan fenomenologis
serta teknik purposive sampling terhadap mahasiswa etnik Madura dan non-Madura
pengeuna aktif TikTok. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber. Analisis menggunakan
teori praktik Pierre Bourdien yang mencakup konsep habitus, modal, dan ranah.

Hasil penelitisn menunjukkan bahwa stereotip Madura di TikTok banyak
muncul dalam bentuk parodi dan lumor yang menonjolkan citra keras dan tradisional,
namn mengabaikan sizi eeligineg dan raginnal. Algaritma dan kreator memperkonat
stereotipe negatif karena konten sensasional lebih mudah menarik interaksi. Mahasiswa
Gen-Z Madura berupaya menampilkan identitas positif melalui konten edukatif dan
religi meski terbatas modal budaya, sementara mahasiswa non-Madura mempersepsikan
konten stereotipe secara ambivalen antara hiburan dan penguat prasangka. Penelitian ini
menegaskan bahwa rekonstruksi habitus stereotipe Madura merupakan proses sosial
vang dipengaruhi modal, algoritma, dan interaksi lintas budaya serta menegaskan
pentingnya literasi digital dan kesadaran budaya sebagai bentuk resiliensi simbolik.
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This research aims fo understand the process of reconstructing the habitus of
Muadurese ethnic stereatvpes on the social media platform TikTok through the digital
interactions of Gen-Z students af Universitas Trunojove Madura, This phenomenon
arises due fo the proliferation of content depicting negative images of Madurese
peaple—such  as  being  harsh, jomet {low-class), emotional, and rude—which
conseguently shapes new perceptions of the Madurese etfinic group within digital
spaces. TikTok functions nof onfv as an enfedainment medivm but also as a sociaf
arena that produces and distributes ceultural meanings through algorithnic mechanisms
and digifal social capifal.

This studv emplons a qualitative method with a phenomenological approach and
wies purposive sampling fo select Madurese and non-Madurese studenis who are active
TikTok users. Data were collected through observation, in-depth inferviews, and
documentation, with data validity ensvured through source friangulation. The analvsis is
based on Pierre Bourdieu's theory of practice, encompassing the concepis of habitus,
capital, and field.

The findings reveal fhaf Madurese stereotvpes on TikTok predominantly appear
in the form of parodies and humor emphasizing foughness and traditionalism while
neglecting the refigious and rafional aspects. Algorithms and confent creators reinforce
negarive sterearypes since sensarional conrenr rends fo artrace move interaction. Gen-Z
Madurese students attempt fo porfrav a posifive identitv fhrough educational and
religions confent, though constrained by lmited cultural capital. Meanwhile, non-
Muadurese students perceive sfereatvpical content ambivalentfv—both as enfertainment
and as reinforcement of prejudice. This study concludes that the reconstruction of the
Muadurese ethnic stereotvpe habitus s a social process influenced by capifal,
algorithms, and cross-cultural inferactions, emphasizing the importance of digitaf
fiteracy and culitral awareness as forms of svmbolic resilience.
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